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Penelitiyan ejou mengkajei tentang gohnyou teradisei Miyah Damau di 

kecamatan Menggalou sertou Implikiaseinou dilem Pembelajaran Bahasou Lappung di 

SMA. penelitian ejou bertujuwan guwai mendeskripsiken pelaksanaan tradisei Miyah 

Damau adok masarakat Tulang Bawang sertou menganalisis implikaseinou dilem 

pembelajaran Bahasou Lappung di SMA. 

Penelitiyan ejou ngegunaken metode kualitatip jamou sumber data beropou 

pelaksanaan tradisei Miyah Damau di kecamatan Menggalou, kabupaten Tulang 

Bawang. data dikeppulken ngelalui obserpasei langsung jamou wawancara, kemudian 

dijabarken secara deskriptip kualitatip. 

Hasil penelitian ngenunjukken bahwa tradisei Miyah Damau ngemiliki beperou 

tahapan pelaksaan, yaitu tahap persiyapan, tahap pelaksanaan, jamou tahap penutupan. 

Tahapan persiyapan meliputei musawarah, nyuwak, nyanang persiyapan pok, 

persiyapan nekan, jamou persiyapan alat sai agou digunaken. Tahap pelaksanaan 

ngeliputei sambutan ketua pelaksanou kepalou menganai, doa pembuka acara, kepalou 

mulei menganai, bebales pattun, puter selendang, iringan musik gitar klasik, tantangan 

joget jejamou, permainan kewou jamou mirul, jamou menganai bekadeu. Selanjutnou 

tahap penutup ngeliputei mengan jejamou, sertou poto jejamou. Hasil penelitian ejou 

dapok diimplikaseiken dilem pembelajaran Bahasou lappung kelas X SMA kurikulum 

merdeka sebagai rekomendasei modul ajar jamou LKPD dilem fase E, materi 

eksposisei tradisei Miyah Damau. 

 

Kata kunci: miyah damau, pembelajaran, tulang bawang



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE MIYAH DAMAU TRADITION OF THE MEGOU PAK TULANG 

BAWANG COMMUNITY AND ITS IMPLICATIONS FOR LAPPUNG 

LANGUAGE LEARNING IN SENIOR HIGH SCHOOL 

 

By 

 

 

RATNA RAHAYU RONALTA 

 

 

  

 This research examines how the Miyah Damau tradition is practiced in Menggala 

District and its implications for learning the Lappung language in Senior High School. 

The purpose of this study is to describe the implementation of the Miyah Damau 

tradition among the people of Tulang Bawang Regency and to analyze its implications 

for Lappung language learning in senior high schools.  

 This research applies a qualitative method, with the data source taken from the 

implementation of the Miyah Damau tradition in Menggala District, Tulang Bawang 

Regency. The data were collected through direct observation and interviews, and then 

analyzed using a descriptive qualitative approach. 

 The results show that the Miyah Damau tradition consists of several stages, namely 

the preparation stage, the implementation stage, and the closing stage. The preparation 

stage includes deliberation, nyuwak, nyanang, preparation of the venue, preparation of 

food, and preparation of the equipment used. The implementation stage includes the 

speech of the committee chairperson (kepalo menganai), the opening prayer, kepalou 

Mulei Menganai, exchanging pantun, the scarf-turning activity (putar selendang), 

classical guitar accompaniment, joint dance challenges, the second game led by Mirul, 

and menganai bekahadou. The closing stage includes a communal meal and a group 

photo session. 

 

Keywords: learning, miyah damau, tulang bawang 
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I. PENDAHULUWAN 

 

 

 

 

1.1   Latar Belakang 

 

Piil pesenggirei ngerupaken palsapah orek masarakat Lappung sai ngecakup nilai-

nilai egou direi, kehormatan, etika sosiyal, jamou gotong royong. Nilai ejou ayen 

hanya dipahamei secara konseptual (Nugroho, 2023), Engan moneh diwujudken 

dilem praktik kehidupan seharei-harei, temasuk dilem berbagai rituwal adat sai 

menyertai siklus orek masarakat Lappung (Rizaldi, 2020). Salah sai rituwal adat sai 

merepresentasiken nilai-nilai tesebut iyolah tradisei Miyah Damau sai orek dilem 

masarakat Megou Pak Tulang Bawang, khususnou di Kecamatan Menggalou. 

 

Tradisei Miyah Damau ngerupaken salah sai tradisei adat sai pagun orek jamou 

dijalanken secara berkelanjutan dilem masarakat Megou Pak Tulang Bawang, sai 

ngelibatken generasei modou secara langsung, yaknei mulei menganai sebagai 

pelakeu utamou. Alah enou, tradisei Miyah Damau menarik guwai ditelitei lebih 

dilem proses pelaksanaannou di masarakat. Tradisei ejou ayen hanya bepungsei 

sebagai sarana hiburan adat, engan moneh sebagai media pewarisan nilai piil 

pesenggiri, etika pergawulan, jamou norma sosiyal sai relepan jamou pembentukan 

karakter generasei Modou. Oleh alah enou, Miyah Damau dinilai representatip 

guwai dikajei sebagai praktik budayou sai ngecerminken nilai-nilai inti masarakat 

Megou Pak Tulang Bawang sekaligus ngemilikei potensei balak guwai 

diintegrasiken adok lem konteks pendidikan. Tradisei adat ejou biasanou 

dilaksanaken dilem rangkayian acara tasyakuran adat, gegoh khitanan, perkawinan, 

pendah nuwou, jamou hajatan adat balak barehnou. 

Tradisei Miyah Damau dilaksanaken ngelalui tatacara sai tesusun secara sistematis 

jamou berurutan, molai jak tahap persiyapan, pelaksanaan, tegoh penutupan. 
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Setiyap tahapan ngemiliki aturan jamou norma adat sai harus dipatuhi jamou para 

pelaku tradisei, acara tesebut sebagai sarana hiburan, sekaligus wahana pendidikan 

kultural berbasis piil pesenggiri sai diawasi jamou tokoh adat, sehinggou ngejagou 

norma jamou moralitas masarakat Megou Pak Tulang Bawang. (Rizaldi, 2020). 

jamou alah enou, guwai ngehamei makna jamou pungsei tradisei ejou utuh. Tradisei 

Miyah Damau sebagai praktik budayou masarakat Megou Pak Tulang Bawang 

dapok dipahamei ngelulei unsur-unsur kebudayaan sai menyertainou secara konkret 

jamou sistematis. Tradisei, Sebagai perwujudan kebudayaan selaleu megeu dilem 

bentuk sai dapok diamati, waway ngelalui Tindakan, symbol, maupun perangkat 

budayou sai digunaken dilem pelaksanaannou (Qutuby & Lattu, 2019).  

 

Penelitiyan ejou dilakuken alah semakin bekurangnou pemahaman generasei 

modou tehadep prosesei jamou tahapan, maknou, nilai sai tekandung dilem tradisei 

adat Lappung. Khususnou Miyah Damau, apabila makkou didokumentasiken 

jamou diintegrasiken secara sistematis adok lem pendidikan pormal. Disisi bareh, 

pembelajaran Bahasou Lappung di sekolah pagun cenderung bepokus adok teks-

teks guwayan jamou lak sepenuhnou memanpaatken praktik budayou nyata sebagai 

sumber belajar kontekstual. Kondisei ejou menuntut ngemeknou kajian sai mampu 

menjembatei antarou tradisei adat sebagai warisam budayou jamou kebutuhan 

pembelajaran Bahasou Lappung sai relepan jamou konteks kehidupan pesertou 

didik. 

 

Tradisei Miyah Damau relepan guwai diintegrasiken adok lem pembelajaran 

Bahasou Lappung di SMA. adok kurikulum Merdeka, pembelajaran ditekanken 

adok pengembangan kompetensi peserta didik ngelalui pengalaman belajar sai 

kontekstual, bermaknou, jamou berakar adok lingkungan sosiyal-budayou pesertou 

didik. Sebagai sumber belajar berbasis kearipan lokal, Tradisei Miyah Damau 

dapok dimanpaatken sebagai bahan ajar sai kontekstual alah parok jamou 

kehidupan masarakat Lappung jamou mempresentasiken praktik budayou sai 

nyatou. Ngelulei pengenalan prosesei Miyah Damau, pesertou didik ayen hanya 

belajar bahasou sebagai sistem linguistic, engan moneh ngemahami pungsei 

bahasou dilem konteks sosiyal jamou budayou (Kemendikbud, 2022). Implikasei 
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tradisei Miyah Damau tehadep pembelajaran Bahasou Lappung diSMA dapok 

diwujudken ngelulei rekomendasei bahan ajar modul jamou LKPD dilem tradisei 

Miyah Damau dapok dijadiken materi pembelajaran keterampilan menyimak, 

berbicara, ngebacou, jamou ngenulis. Jamou demikiyan, pembelajaran Bahasou 

Lappung jadei lebih orek jamou bemaknou alah besumber jak praktik budayou sai 

autentik, ayen sekedar teks buatan (Ansori & Hidayat, 2020). 

 

Integrasei tradisei Miyah Damau dilem pembelajaran abad 21 khususnou dilem 

pembelajaran Bahasou lappung moneh sejalan jamou penguwatan Propil Pelajar 

Pancasila, khususnou adok dimensi berkebinakaan global, gotong royong, jamou 

bernalar kritis. Pembelajaran berbasis tradisei lokal ngemungkinken pesertou didik 

ngemahamei keberagaman budayou secara replektip sekaligus ngenumbuhken 

sikap saling menghargai dilem kehidupan bermasarakat (Kemendikbud, 2021). 

Ngelalui pendekatan ejou, pesertou didik diharapken tumbuh jadei generasei sai 

ngemiliki kebanggan tehadep bahasou jamou budayou daerahnou, sertou mampu 

memaknayi kearipan lokal sebagai bagiyan jak identitas nasiyonal. Jamou 

demikiyan, pembelajaran Bahasou lappung ayen hanya berorientasei adok 

pencapayan akademik, engan moneh beperan strategis dilem pelestariyan budayou 

jamou pembentukan karakter pesertou didik (Wibowo, 2020). 

 

Penelitiyan terhou tentang adat istiadat masarakat Megou Pak Tulang Bawang. 

Salah sai penelitian tesebut dilakuken jamou Sulistiawati (2017) sai ngekajei 

dinamika sosiyal jamou hukum adat istiadat masarakat Megou Pak jamou 

ngegunaken pendekatan teyori relasi kuasa Michel Foucault. penelitian tesebut 

pokus adok gohnyou relasi kekuwasaan bekerjou dilem praktik hukum adat, 

sehinggou ayen secara khusus mendeskripsiken bentuk rituwal adat secara rinci. 

Alah sebab enou, penelitian Sulistiawati somang secara mendasar jamou penelitian 

ejou sai ngegunaken pendekatan deskriptip guwai membedah prosesi tradisei 

Miyah Damau secara komprehensip, ngeliputi struktur prosesi, unsur bahasou 

jamou sastra lisa, sertou makna simboliknou. 
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Penelitiyan selanjutnou dilakuken jamou Wijaya& Santoso (2023) ngekajei 

pemanpaatan tradisei adat Lappung sebagai sumber belajar di tingkat SMA. Hasil 

penelitian tesebut ngenunjukken bahwa pesertou didik jadei lebih aktip jamou 

partisipatip dilem pembelajaran saat materi dikaitken jamou tradisei lokal sai tiyan 

kenal. Selayen enow, guru lebih modah mengintegrasiken nilai-nilai karakter gegoh 

gotong royong, sopan sattun, jamou tanggung jawab adok lem pembelajaran 

bahasou. Hasil ejou menegasken bahwa tradisei adat ngemiliki potensi balak 

sebagai media pembelajaran kontekstual sai bemakna (Wijaya & Santoso, 2023). 

 

Kemudiyan, Sumargono dkk (2022) dilem penelitiyannou ngekajei tentang 

pelestariyan tradisei Lappung nyataken bahwa keterlibatan generasei modou dilem 

ngemahamei bentuk jamou makna tradisei adat pagun tegolong rendah apabila ayen 

diintegrasiken adok lem pendidikan pormal. penelitian tersebut merekomdasiken 

tagen sekolah, khususnou ngelalui matou Pelajaran muatan lokal Bahasou Lappung, 

beperan aktip dilem mengenalken jamou melestariken tradisei daerah ngelalui 

pembelajaran sai terstruktur jamou berkelanjutan (Sumargono dkk., 2022). 

 

Sebagiyan balak penelitian dulu pagun bepokus adok tradisei Lappung secara 

umum jamou lak secara spesipik mengkajei tradisei Miyah Damau dilem masarakat 

Megou Pak Tulang Bawang sertou implikasinou tehadep pembelajaran Bahasou 

Lappung sai selaras jamou Kurikulum Merdeka. jamou alah enou, penelitian ejou 

ngemiliki posisi penting guwai ngelengkapi penelitian sebelumnou jamou 

mendeskripsiken secara mendalam tradisei Miyah Damau sekaligus menganalisis 

implikasinou sebagai sumber belajar kontekstuwal dilem pembelajaran Bahasou 

lappung di SMA. 

 

 

1.2   Rumusan Masalah 

 

Bedasarken latar belakeng sai gadeu penelitei paparken, molou rumusan masalah 

penelitian sai bakal dilakuken iyolah sebagai berikut. 
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1. Gohnyou Pelaksanaan Tradisei Miyah Damau masarakat megou pak Tulang 

Bawang?  

2. Gohnyou implikasei tradisei Miyah Damau adok pembelajaran Bahasou 

Lappung di SMA? 

 

1.3   Tujuan Penelitiyan 

 

Bedasarken rumusan masalah dinggak, molou tujuan penelitian sai bakal 

diharapken dilem penelitian ejou iyolah sebagai berikut. 

1. Ngedeskripsiken pelaksana tradisei Miyah Damau masarakat megou pak 

Tulang Bawang. 

2.  Ngimplikasiken tradisei Miyah Damau adok pembelajaran Bahasou Lappung 

di SMA. 

 

1.4   Manpaat penelitian  

 

1. Manpaat Teyoretis 

Hasil jak penelitian ejou diharapken dapok ngejuk manpaat teoritis beropou. 

a. Ngejuk gambaran tentang cara tradisei Miyah Damau adok masarakat 

Megou pak Tulang Bawang. 

b. Sebagai reperensi guwai peneliti bareh terkait Tradisei Miyah Damau 

adok masarakat Megou Pak Tulang Bawang. 

c. Ngejuk manpaat adok bidang ilmu pengetahuwan sai berkaitan jamou 

tradisei Miyah Damau adok masarakat Megou Pak Tulang Bawang.  

 

2. Manpaat Praktis 

Penelitiyan ejou diharapken dapok ngejuk manpaat guwai masarakat jamou 

pihak bareh sai ngebutuhken hasil temuan jak penelitian ejou sebagai sumber 

inpormasi atau reperensi. 

a. Guwai pendidik mata pelajaran Bahasou Lappung 

Diharapken tagen hasil penelitian ejou dapok menambah reperensi materi 

ajar. 
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b. Guwai pesertou didik 

Diharapken mampu jadei wujud nyata penguwatan karakter, penghargaan 

tehadep nilai-nilai budayou, sertou penghormatan tehadep adat istiadat 

tradisei Lappung. 

c. Untuk penelitei selanjutnou 

Hasil penelitian ejou diharapken dapok jadei reperensi sai bermanpaat 

dilem memperdalem kajian mengenai tradisei Miyah Damau, khususnou 

dilem memahamei nilai budayou sai tekandung dilemnou. 

 

1.5   Ruang Lingkup Penelitian  

 

Objek penelitian sai bakal ditelitei jamou penelitei iyolah tradisei Miyah Damau di 

Masarakat Megow Pak Tulang Bawang jamou implikasinou adok pembelajaran 

Bahasou Lappung di SMA, Subjek sai bakal ditelitei jamou penelitei iyolah seorang 

budayawan setempat, tokoh adat, ketua mulei, ketua menganai, jamou mulei-

menganai selakeu pelakeu pelaksanou tradisei Miyah Damau Masarakat Megow 

Pak Tulang Bawang di kecamatan Menggalou. penelitian ejou dilakuken di 

Kecamatan Menggalou, Kabupaten Tulang Bawang. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUWAN PUSTAKOU 

 

 

 

 

2.1.   Pengertiyan Tradisei 

 

Secara umum, tradisei dapok diartiken sebagai kebiyasaan, nilai-nilai, atau adat 

istiadat sai diwarisken secara turun-temurun jak sai generasei adok generasei 

berikutnou dilem suateu kelompok masarakat. Tradisei ejou ayen hanya sekadar 

kebiyasaan, Engan moneh mencakup norma-norma sosiyal, aturan perilakeu, jamou 

keyakinan sai ngebentuk identitas kolektip sebuah komunitas (Afandi, 2018). 

Jamou kata bareh, tradisei iyolah benang suluh sai ngehubungken masa laleu, masa 

tanou, jamou masa depan suwateu masarakat. 

 

Tradisei iyolah segalou sesuwatu sai diwarisken jak masa lalu adok masa tanou, 

wawai beopou bendou materiyal maupun gagasan. Pandangan ejou menekenken 

bahwa tradisei ngemilikei dimensei pisik misalnou, arsitektur atau artepak kuno 

jamou dimensei non-pisik gegoh ceretou rakyat atau rituwal (Soekento dilem Oroh 

dkk, 2023). Beliyau moneh ngegarisbawahei bahwa tradisei ngerupaken salah sai 

elemen petting dilem sistem sosiyal sai membanteu ngejagou stabilitas jamou 

keteraturan masarakat. Ngelalui tradisei, nilai-nilai jamou norma sosiyal dapok 

ditanamken sertou dipertahanken dilem kehidupan bemasarakat. Tradisei moneh 

berpungsei sebagai pedoman perilakeu sai ngarahken individu tagen selaras jamou 

harapan sosiyal. Jamou demikiyan, keberadaan tradisei beperan balak dilem 

membentuk identitas suatu masarakat. 

 

Dilem konteks antropologi, (Koentjaraningrat, 2002) menyamakan tradisei jamou 

adat istiadat. Beliau mendepinisiken adat istiadat sebagai suatu sistem gagasan 

jamou aturan sai mengatur tindaken jemou dilem kehidupan sosialnou. 
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Menurutnou, tradisei beperan sebagai pedoman atau panduan bagi masarakat guwai 

berinteraksei sai jamou sai bareh, sehinggou nyiptaken keteraturan jamou harmoni. 

Pandangan ejou nyulukken bahwa tradisei ngemilikei pungsei sosiyal sai sangat 

pundamental, yaitu sebagai alat kontrol sosiyal. 

 

Pendapat bareh disampaiken jamou (Funk & Wagnalls, 2013) istilah tradisei 

didepinisiken sebagai pengetahuwan, doktrin, jamou kebiyasaan sai gadeu 

diwarisken secara turun-temurun, temasuk cara penyampaiannou. Jamou 

demikiyan, tradisei adok dasarnou ngerupaken kebiyasaan sai terus dilakuken 

jamou masarakat jak masa lalu hinggou tanou. Tradisei sering kalei disamaken 

jamou kata adat alah kewounou dipahamei sebagai struktur sai mengatur masarakat. 

Alah enou, dilem ngejalanken sebuah tradisei, masarakat secara ayen langsung 

notok aturan-aturan sai gadeu ditetapken jamou adat (Muhaimin dilem Olfitri, 

2022)  

 

Lebih lanjut, (R. Redfield dilem Nurlaily, 2025) ngebagei tradisei jadei wou 

kategori, yaitu great tradition (tradisei balak) jamou little tradition (tradisei lunik). 

Great tradition dimilikei jamou sekelompok jemou lunik sai cenderung 

memikirken jamou memahamei tradisei tiyan secara mendelem. Di sisi bareh, little 

tradition dimilikei jamou mayoritas jemou sai korang pedulei jamou makket 

ngemikirken secara ngedalem makna di balik tradisei sai tiyan ngemek, sehinggou 

tiyan sering kalei ayen ngetahui asal-usul kebiyasaan tesebut. Bedasarken berbagai 

pandangan ahlei, tradisei dapok disimpulken sebagai warisan kolektip sai 

bepungsei sebagai pedoman orek masarakat.  

 

Tradisei ayen sekadar kebiyasaan, ngelainken sebuah sistem nilai sai ngejagou 

keteraturan jamou identitas sosiyal. Dilem konteks tradisei Miyah Damau, tradisei 

ejou sangat relevan jamou pandangan Soerjono Soekento jamou Koentjaraningrat. 

Tiyan berpendapat bahwa tradisei ngemilikei dimensei fisik (misalnou, kawai adat) 

jamou non-fisik (gegoh pettun jamou rituwal). Miyah Damau beperan sebagai 

elemen petting dilem sistem sosiyal sai ngejagou stabilitas jamou moralitas, sertou 

bepungsei sebagai kontrol sosiyal bagi mulei jamou menganai dilem berinteraksei. 
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Jamou demikiyan, Miyah Damau iyolah tradisei sai secara konkret 

merepresentasiken pungsei-pungsei sosiyal sai pundamental tesebut. 

 

2.1.1 Fungsei Tradisei 

 

Tradisei iyolah warisan budayou sai diwarisken secara turun-temurun jamou 

ngemilikei pungsei pundamental dilem kehidupan masarakat. pungsei utamanou 

iyolah guwai ngejagou identitas, stabilitas, jamou keteraturan sosiyal. Tradisei ayen 

sekadar kebiyasaan jaman hou, ngelainken sebuah sistem nilai, norma, jamou 

praktik sai ngebentuk perilakeu individu jamou kolektip. you jadei jembatan 

antarou masa laleu, masa tanou, jamou masa depan, memastiken bahwa nilai-nilai 

luhur leluhur pagun orek jamou relevan. 

 

Pungsei tradisei sangat petting dilem ngejagou integrasei sosiyal, you berpendapat 

bahwa tradisei bepungsei sebagai alat guwai nyatuken masarakat ngelalui nilai 

jamou norma sai gegoh (Soekento, 2020). Jamou ngemeknou tradisei, enggal 

individeu ngegasou jadei bagiyan jak kelompok sai lebih balak, sehinggou 

ngurangei konplik jamou meningkatken gasou kebersamaan. Pungsei ejou sangat 

kenahan dilem upacara adat atau pestival, dikedou segalou anggota masarakat 

bekumpul jamou berinteraksei dilem sai tujuan sai gegoh. 

 

Pendapat bareh megeu jak (Koentjaraningrat dilem Syakhrani, 2022) ngenah 

tradisei sebagai seperangkat aturan jamou sistem gagasan sai berpungsei sebagai 

pedoman perilakeu. Menurutnou, tradisei ngemilikei pungsei edukatip jamou 

kontrol sosiyal. Sebagai pungsei edukatip, tradisei ngajarken generasei modou 

tentang etika, moral, jamou cara orek sai wawai. Sementarou sebagai kontrol 

sosiyal, tradisei memastiken bahwa setiyap individu bertindak sesuai jamou norma 

sai belakeu, sehinggou nyiciptaken keteraturan jamou harmonei dilem masarakat. 

Sementarou enou, pas ngenah tradisei jak sudut pandang sai lebih dinamis. Pungsei 

tradisei ayen hanya statis, Engan moneh dapok beradaptasei jamou perubahan 

(Aprilianti & Kasmawati, 2022). Tradisei bepungsei sebagai sumber identitas 

jamou memori kolektip sai dapok dimanfaatken guwai ngehadapei tantangan zaman 
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(Sztompka, 2007). Tradisei dapok jadei "jangkar" sai kuwat di tengah arus 

modernisasei, ngejuk gasou aman jamou kontinuitas bagi masarakat. Pungsei ejou 

memungkinken masarakat guwai tetep tehubung jamou akar budayou tiyan sambil 

terus bekembang. 

 

Bedasarken pandangan para ahlei, tradisei dapok disimpulken sebagai warisan 

budayou sai ngemilikei pungsi petting dilem ngejagou integrasei sosiyal, edukasei, 

jamou kontrol sosiyal. Tradisei ayen sekadar kebiyasaan jebei, ngelainken sebuah 

sistem nilai jamou praktik sai nyoutuken masarakat, ngebentuk identitas, jamou 

jadei pedoman perilakeu. Miyah Damau sebagai sebuah tradisei, sangat relevan 

jamou pandangan tersebut. Tradisei ejou bepungsei sebagai sarana edukasei sai 

ngajarken etika jamou moral adok generasei modou, sertou jadei alat kontrol sosiyal 

guwai mastiken interaksei mulei menganai terjadei dilem bates-bates norma sai 

berlakeu. Di samping enou, Miyah Damau moneh ngerupaken simbol integrasei 

sosiyal sai nyatuken segalou anggota masarakat dilem sebuah perayaan. 

 

2.1.2 Unsur Tradisei Bedasarken Bentuknou 

 

Tradisei iyolah sebuah warisan budayou sai diwarisken jak generasei adok 

generasei, jamou bentuknou sangat beragem. Bentuk ngerupaken unsur-unsur dasar 

jak susunan pertunjuken. Unsur-unsur sai ngebantu bentuk enou dilem mencapai 

perwujudannou sai khas iyolah busana, pok pelaksanaan, musik, bahasou, sastra, 

tatacara pelaksanaan, peran jamou partisipan (Apriani dkk, 2012). Bentuk tradisei 

sai merujuk adok pemikiran Koentjaraningrat dapok disusun jamou menempatken 

tradisei sebagai perwujudan konkret kebudayaan sai dapok diamati ngelalui unsur 

jamou wujudnou. Koentjaraningrat nyataken bahwa kebudayaan ngemek tegou 

wujud, yakenou: 

 

a. wujud ide atau gagasan 

b. wujud aktivitas atau tindaken berpola 

c. wujud bendou hasil karya jemou (Koentjaraningrat, 2021). 
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Dilem kerangka ejou, tradisei ayen hanya dipahamei sebagai gagasan absterak, 

engan terutamou sebagai aktivitas bepola sai dilaksanaken secara turun-temurun 

sertou didukung jamou benda-benda budayou sai nyertainou. lebih lanjut, 

Koentjaraningrat ngemukaken bahwa kebudayaan tesusun atas piteu unsur 

universal, yaitu bahasou, sistem pengetahuwan, organisasei sosiyal, sistem 

peralatan orek jamou teknologei, sistem matou pencahariyan orek. sistem religei, 

jamou keseniyan (Koentjaraningrat, 2021). Ke piteu unsur tesebut hadir secara 

tepadeu dilem enggal tradisei. Alah enou, bentuk tradisei dapok dipahamei sebagai 

susunan unsur-unsur kebudayaan sai terorganisasei jamou termanipestasei dilem 

suatu praktik adat tertenteu. 

 

Dilem konteks analisis bentuk tradisei, wujud aktivitas berpola tampak adok 

tatacara pelaksanaan tradisei, urutan rituwal, sertou peran parou pelakeu adat sai 

dijalanken secara konsisten (Koentjaraningrat, 2021). Sementarou enou, wujud 

bendou budayou tecermin adok busanou adat, alat rituwal, pok pelaksanaan, sertou 

perlengkapan tradisei sai digunaken. Ngemek moneh wujud ide atau gagasan 

terepresentasei dilem nilai, norma, jamou kepercayaan sai melandasei pelaksanaan 

tradisei tesebut, gegoh pandangan orek jamou sistem nilai masarakat 

pendukungnou. Bentuk tradisei bedasarken Koentjaraningrat negasken bahwa 

tradisei ngerupaken kesatuwan sistemik antarou ide, aktivitas, jamou artepak 

budayou. Analisis bentuk tradisei ayen dapok dilepasken jak ketegou wujud 

kebudayaan jamou unsur-unsur kebudayaan sai nyertainou, alah ngelalui bentuk 

enoulah nilai jamou identitas budayou suatu masarakat dapok dipahamei secara 

komprehensip (Koentjaraningrat, 2021). 

 

Bedasarken beperou pendapat ahlei dinggak, bentuk tradisei ngerupaken 

perwujudan konkret jak kebudayaan sai dapok diamati ngelalui unsur-unsur 

budayou sai nyertainnou dilem kehidupan masarakat. Mengacu adok konsep 

kebudayaan Koentjaraningrat, bentuk tradisei mencakup wujud ide atau gagasan 

(nilai, norma, jamou pandangan orek), wujud aktivitas atau tindaken berpola (tatou 

carou, peran, jamou proses pelaksanaan), sertou wujud artepak atau hasil karya 

jemou (busanou adat, alat musik, pok pelaksanaan, jamou perlengkapan rituwal). 
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Jamou demikiyan, bentuk tradisei ayen hanya dipahamei sebagai rangkaian upacara 

sematou, engan sebagai kesatuwan sistem budayou sai memaduken nilai-nilai, 

praktik sosiyal, jamou benda-benda budayou sai saleng berkayitan. Dilem konteks 

penelitian ejou, bentuk tradisei Miyah Damau dipahamei ngelalui keterpaduwan 

nilai piil pesenggiri besertou pilarnou, tatacara pelaksanaan jamou partisipasei 

sosiyal, sertou unsur-unsur material gegoh busanou, musik, bahasou, jamou ruang 

rituwal sai jejamou ngebentuk makna budayou masarakat Megou Pak Tulang 

Bawang. 

 

2.2   Tradisei Miyah Damau 

 

Lappung ngemilikei beragem tradisei jamou praktik budayou sai nyerminken 

dinamikou sosiyal sertou sistem nilai masarakatnou. Salah sai tradisei sai pagun 

urik jamou bepungsei dilem kehidupan sosiyal masarakat iyolah tradisei Miyah 

Damau sai bekembang di kalangan masarakat Megou Pak Tulang Bawang, 

khususnou di Kecamatan Menggalou. Tradisei ejou orek bedampingan jamou 

berbagai tradisei adat Lappung barehnou, gegoh cakak pepadun, sujud, turun di wai, 

mosok majew, nebak appeng, jamou manjau mirul. Keberadaan tradisei-tradisei 

enou nyulukken kegayowuan budayou Lappung sekaligus merepleksiken relasei 

sosiyal sai dibangun secara turun-temurun dilem masarakat adat. 

 

Secara etimologis, istilah Miyah Damau beasal jak ungkap Nyuwah Damau. Kata 

Nyuwah dilem bahasou Lappung berartei ‘Membakar’, sedangken Damau merujuk 

adok damar sai digunaken sebagai bahan bakar tradisiyonal. adok masa lampau, 

ketikou listrik jamou lappeu modern lak dikenal, masarakat Lappung 

ngemanpaatken damar atau menyouk jak bijei jarak sebagai sumber penerangan. 

Dilem tradisei ejou, damar dibakar jamou diletakken dilem wadah sederhanou, 

gadeu enou disusun di tengah ruang pertemuan sebagai penerang dilem aktivitas 

pergawulan mulei jamou menganai. Penerangan tesebut ngemungkinken 

terjadeinou interaksei sosiyal berupa obrolan, senda gurau, sertou proses saleng 

ngenal antar mulei menganai sai pagun beradou dilem pengawasan norma adat 

(Kenjeng Rendra, komunikasei personal, 19 Juli 2025). 
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Tradisei Miyah Damau umumnou dilaksanaken dilem rangkaian acara tasyakuran 

adat, gegoh khitanan, perkawinan, pendah nuwou, maupun hajatan keluargou 

lainnou. Dilem pelaksanaannou, tradisei ejou ayen hanya bepungsei sebagai ajang 

pertemuan sosiyal, Engan moneh sebagai sarana penanaman nilai-nilai sosiyal 

jamou adat adok generasei modou. ngelalui interaksei sai belangsung secara sattun 

jamou tekontrol, nilai kebersamaan, saling menghormatei, keterbukaan, sertou etika 

pergawulan diwarisken secara alamei. jamou demikian, Miyah Damau ayen sekadar 

jadei simbol identitas budayou, Engan moneh beperan sebagai mekenisme sosiyal 

dilem ngejagou keharmonisan masarakat Megou Pak Tulang Bawang. 

 

Ditinjau jak bentuk tradiseinou, Miyah Damau ngerupaken praktik sosiyal sai 

besipat inpormal engan pagun terekok jamou norma adat. Bebedou jamou upacara 

adat pormal gegoh perkawinan sai ngemilikei busanou jamou tata Rituwal sai 

rincei, Miyah Damau nampilken kesederhanaan bentuk, engan gayou agou makna 

sosiyal jamou simbolik. Bentuk tradisei ejou dapok dikajei ngelalui unsur busanou, 

bahasou jamou sastra lisan, sertou tatacara pelaksanaannou. Bedasarken uraian 

tesebut, dapok disimpulken bahwa tradisei Miyah Damau ngerupaken tradisei sai 

gayou agou nilai sosiyal, etika pergaulan, jamou sastra lisan, sertou bepungsei 

sebagai jembatan menujeu tahapan adat perkawinan sai lebih pormal. Dilem 

konteks penelitian ejou, kajian tentang tradisei Miyah Damau jadei petting ayen 

hanya guwai ngedokumentasiken warisan budayou masarakat Megou Pak Tulang 

Bawang, engan moneh guwai nganalisis implikasinou tehadap pembelajaran 

Bahasou Lappung di SMA.  

 

2.3   Pembelajaran Bahasou Lappung 

 

Pembelajaran Bahasou Lappung ngerupaken upayou guwai ngenalken jamou 

ngelestariken bahasou daerah sebagai bagiyan jak warisan budayou sai ngemilikei 

peran petting dilem kehidupan masarakat Lappung, sehinggou ngelalui 

pembelajaran ejou pesertou didik diharapken mampeu memahamei jamou 

ngegunaken Bahasou Lappung jamou wawai, numbuhken gasou banggou tehadep 
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budayou daerah, sertou nginternalisasei nilai-nilai adat, sopan sattun, jamou 

kearipan lokal dilem kehidupan seharei-harei. 

 

2.3.1 Pengertiyan Pembelajaran Bahasou Lappung 

 

Pembelajaran Bahasou Lappung di sekolah biasou disebut mulok. Mulok 

ngerupaken singkatan jak muwatan lokal, yaitu segalou strategei sertou pengaturan 

tentang tujuwan, isei, materi ajar sai diguwai jamou sekolah begantung jamou 

kerageman potensei, karakteristik, keunggulan, jamou kebutuhan masing-masing 

daerah. Mulok moneh diakui guwai ngatur proses belajar gonou ngecapai tujuan 

pendidiken tertenteu. Muwatan lokal dapok diartiken sebagai program pendidiken 

sai diajarken adok siswa jamou didasarken adok keadaan Masarakat (Khalizah dkk, 

2024). Bahasou ngebentuk identitas budayou masarakat. Bahasou ayen hanya 

bemanpaat sebagai alat guwai bekomunikasei, engan moneh bepungsei sebagai 

representasei tradisei, prinsip, jamou hal-hal sai diwarisken jak generasei adok 

generasei (Putri, 2024). Pembelajaran Bahasou Lappung di sekolah ngerupaken 

bagiyan petting jak upayou ngelestariken budayou jamou bahasou daerah. Di 

Provinsi Lappung, matou pelajaran ejou diajarken di segalou jenjang pendidiken, 

molai jak Sekolah Dasar (SD) tegoh sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai matou 

pelajaran muwatan lokal. 

 

Materei sai diajarken disesuaiken jemou jenjang pendidiken. Di tingkat SD, materi 

dipokusken jamou pengenalan kosakata dasar, percakapan sederhanou, jamou 

lageu-lageu daerah. Sementarou enou, di jenjang SMP jamou SMA, materi jadei 

lebih kompleks. Implikasei pembelajaran bahasou Lappung ngecakup (Restari 

(2024): 

a. Tatou bahasou yaitu aturan jamou struktur kalimat dilem Bahasou Lappung. 

b. Keterampilan berbahasou menyimak, berbicarou, membacou, jamou menulis, 

termasuk menulis surat atau karangan ebah. 

c. Membacou jamou menulis aksarou Lappung, sertou mengalihaksaraken jak 

aksarou Latin adok aksarou Lappung, gehenou moneh sebaliknou. 

d. Analisis jamou apresiasei puisei, peribahasou, sertou ceretou rakyat. 
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e. Pemahaman tentang tradisei, adat istiyadat, jamou etika sosiyal masarakat 

Lappung  

 

Bedasarken beperou pendapat dinggak, dapok disimpulken bahwa Pembelajaran 

ejou diajarken di segalou jenjang pendidiken di Lappung. Matereinou 

disesuwaiken, molai jak kosakata dasar guwai siswa SD tegoh materi sai lebih 

kompleks di tingkat SMP jamou SMA. materi tesebut ngecakup tatabahasou, 

keterampilan bebahasou, aksarou Lappung, jamou apresiasei sastrou, gegoh puisei 

jamou ceretou rakyat. Selayen enou, pembelajaran Bahasou Lappung moneh 

betujuwan guwai nanemken pemahaman tentang tradisei, adat istiadat, jamou etika 

sosiyal masarakat Lappung. 

 

2.3.2 tujuan Pembelajaran Bahasou Lappung  

 

Tujuwan utamou pembelajaran bahasou lappung di sekolah jak Kementeriyan 

jamou pemerintah daerah iyolah tagen siswa ngemek pemahaman sai ngedalem 

tentang bahasou jamou budayou Lappung, menguwasai keterampilannou, jamou 

adok akhirnou dapok berkontribusei dilem melestariken warisan budayou sai ayen 

tenilai egounou. Ngemek moneh tujuan pembelajaran Bahasou Lappung bedasarkn 

kurikulum muwatan lokal jamou (Restari, 2024) yakenou: 

a. Melestariken Bahasou jamou Aksarou daerah 

ejou iyolah tujuan utamou. Pembelajaran Bahasou Lappung betujuwan guwai 

memastiken keberadaan jamou kesinambungan penggunaan bahasou jamou 

aksarou Lappung di kalangan generasei modou. Ejou jadei paktor petting dilem 

menumbuhken jatei direi jamou kebanggaan daerah. 

b. Meningkatken kemampuwan komunikasei 

Melatih siswa tagen dapok bebahasou lappung secara bener jamou sattun, wawai 

dilem lisan maupun tulisan. 

  

Berdasarken beperou pendapat dinggak, dapok disimpulken bahwa pembelajaran 

Bahasou Lappung sai bakal dikajei bepokus adok tegou aspek utamou relevansei 

materei, keterampilan berbahasou, jamou permainan sebagai variasi belajar. 
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penelitian ejou bakal nunjukken bahwa tradisei lisan, gegoh sai ngemek dilem 

Miyah Damau dapok jadei materi ajar autentik sai mempergayou kurikulum. jamou 

demikiyan, tradisei ejou hanya teorei, melainken praktik nyoutou sai epektip guwai 

ngembangken keterampilan berbicara pesertou didik. Selayen enou, unsur 

interaktip dilem tradisei ejou ngemungkinken pendidik guwai ngadaptaseinou jadei 

permainan edukatip, sehinggou nyiptaken suasana belajar sai lebih nyenangken 

jamou menarik guwai pesertou didik. 

 

2.3.3 Kurikulum Pembelajaran Bahasou Lappung 

 

Kurikulum pembelajaran Bahasou Lappung didasarken jamou Peraturan Gubernur 

Lappung Nomor 39 Tahun 2014 Peraturan ejou secara resmei menetapken matou 

pelajaran Bahasou jamou Aksarou Lappung sebagai muwatan lokal wajib di jenjang 

pendidiken dasar jamou menengah. Kurikulum ejou disusun jamou dikembangken 

jamou Dinas Pendidiken Provinsi Lappung jejamou jamou lembaga terkayit, gegoh 

Balai Bahasou Provinsi Lappung jamou akademisei jak universitas setempat. 

Kurikulum enou pagun jadei landasan utamou pembelajaran Bahasou Lappung 

sebagai muwatan lokal wajib di sekolah-sekolah Lappung. Meskipun peraturan 

ejou terbit adok tahun 2014, seppai saat ejou lakkou dokumen peraturan gubernur 

bareh sai ngegantiken atau mengubahnou secaraou signifiken. Hal ejou berartei 

kurikulum sai ditetapken dilem peraturan tesebut pagun jadei acuan utamou dilem 

pembelajaran Bahasou Lappung. Pembaruwan sai ngemek biasanou lebih besipat 

penyesuaian atau pengembangan materi jamou metode pengajaran, ayen perubahan 

balak adok kurikulum enou sayan.  

 

Pembelajaran Bahasou Lappung biasanou ayen temegei sayan, melainken 

terintegrasei sebagai muwatan lokal (mulok) di sekolah-sekolah di Lappung, molai 

jak tingkat SD tegoh SMA. Kerangkou kurikulum ejou disusun jamou Dinas 

Pendidiken setempat atau pihak sekolah, jamou pokus adok: 

1. Kemampuan berbahasou jamou mengenalei jamou ngegunaken katou, kalimat, 

jamou percakapan dasar dilem Bahasou Lampung. 

2. Mempelajarei Aksarou atau hurup Lappung sai disebut Aksarou Lampung. 
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3. Mengenal seni, sastra, jamou budayou sai terkait jamou Bahasou Lampung. 

 

Dinas Pendidiken Provinsi Lappung memberiken gambaran umum materi sai dapok 

diajarken dilem kurikulum Bahasou Lappung di sekolah-sekolah: 

1. Tingkat Dasar (SD) 

a. Pengenalan kosakata sehari-hari (namou bendou, hewan, keluarga, jamou 

lain-lain). 

b. Belajar membaca jamou menulis Aksarou Lampung 

c. Lagu-lagu daerah jamou permainan tradisional. 

d. Percakapan sederhana. 

2. Tingkat Menengah (SMP) 

a. Ngedalamei tataBahasou (gramatika) Bahasou Lampung. 

b. Mempelajari pettun (segata), peribahasa (behasan), jamou sastra lisan 

Lappung lainnyou. 

c. Menulis cerita pendek ngegunaken Aksarou Lampung. 

d. Memahami budayou jamou tradisei (seperti upacara adat, perkawinan, 

dll.). 

3. Tingkat Lanjutan (SMA): 

a. Analisis mendalem tehadep sastra lisan Lampung. 

b. Penulisan karya sastra (puisi, cerpen) jamou ngegunaken Bahasou 

Lappung jamou Aksarou Lampung. 

c. Pembelajaran dialek-dialek (misalnyou, dialek A (api) jamou dialek O 

(nyo). 

d. Kajian tentang sejarah jamou perkembangan Bahasou Lampung. 

 

Penting guwai dicatat bahwa dilem praktiknyou, kurikulum sering kali 

menyesuaiken jamou dialek sai paling dominan di wilayah sekolah tersebut. 

Sekolah di daerah sai mayoritas penduduknou ngegunaken dialek O (seperti di 

Tulang Bawang, Menggala, jamou sebagian Lappung Timur) agou memfokusken 

pembelajarannou adok dialek tersebut. Sementara enou, sekolah di daerah sai 

mayoritas penduduknou ngegunaken dialek A (seperti di Pesisir Barat, Lappung 
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Selatan, jamou Lappung Barat) agou memfokusken pembelajarannou adok dialek 

A. 

 

Merujuk adok pendapat ahli diatas, penulis simpulken bahwa kurikulum ejou ayen 

hanya bertujuwan guwai melestariken bahasa, engan moneh guwai menanamken 

rasa cinta jamou pemahaman agou budayou lokal adok generasei modou Lampung. 

Penulis membatasi subyek penelitian adok siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

jamou fokus penelitian adok implikasi pembelajaran Bahasou lampung. Miyah 

Damau ayen hanya ngajarken kosakata atau tatabahasa, engan moneh ngejadei 

praktik hidup jak sastra lisan. Di dalamnou, siswa dapok menganalisis secara 

langsung gohnyou pettun (segata) digunaken sebagai alat komunikasei sai halus 

jamou efektif, gohnou pettun merefleksiken nilai-nilai budaya, sertou gohnou 

dialek lokal (dialek O) dipertahanken. jamou demikiyan, tradisei Miyah Damau 

menyediaken konteks sai kaya jamou relevan guwai memenuhi tujuan kurikulum 

muwatan lokal, yaitu melestariken Bahasou jamou budayou Lampung.  

 

2.4   Modul Ajar 

 

Pembelajaran Bahasou Lappung di SMA memerluken landasan teoretis sai kuwat 

tagen pengembangan modul ajar ayen hanya besipat praktis, engan moneh ilmiah 

jamou sistematis. Modul ajar dilem Kurikulum Merdeka dipahamei sebagai 

perangkat ajar sai memuat tujuan pembelajaran, materi, aktivitas belajar, asesmen, 

sertou pengayaan jamou remedial sai disusun secara kontekstual sesuai 

karakteristik pesertou didik jamou lingkungan belajarnou (Kemendikbudristek, 

2022). Modul ajar iyolah implementasi jak Alur tujuan Pembelajaran (ATP) sai 

dikembangken berdasarjan Capaian Pembelajaran (CP) jamou target sasaran, yaitu 

propil Pelajar Pancasila (Setiawan, dkk, 2022). jamou alah enou, tradisei Miyah 

Damau sebagai praktik budayou lokal dapok dijadiken dasar pengembangan modul 

ajar alah ngandung unsur bahasa, sastra, nilai sosial, jamou budayou sai autentik 

jamou relevan jamou kehidupan pesertou didik. 
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Secara teoretis, pengembangan modul ajar berbasis tradisei Miyah Damau berpijak 

adok teyori pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning). 

Pembelajaran kontekstual menekenken keterkaitan antarou materi pembelajaran 

jamou konteks kehidupan nyata pesertou didik, sehinggou pengetahuwan sai 

diperoleh ngejadei lebih bermaknou (Suparno, 2021). tradisei Miyah Damau 

menyediaken konteks nyata penggunaan Bahasou Lappung dilem situasi sosial-

budaya, gegoh tuturan adat, pantun, jamou interaksei sosiyal mulei menganai, 

sehinggou sangat sesuai dijadiken sumber belajar kontekstual.  

 

Selain enou, landasan teoretis modul ajar ejou moneh besumber jak teyori 

konstruktivisme sai nyataken bahwa pengetahuwan dibangun secara aktip jamou 

pesertou didik ngelalui pengalaman belajar (Kemendikbud, 2022). dilem modul ajar 

berbasis tradisei miyah damau, pesertou didik ayen hanya neremou inpormasei 

secara pasif, engan diajak guwai mengamati, mendiskusiken, jamou merefleksiken 

bentuk tradisi, sehinggou tiyan ngebangun pemahaman Bahasou jamou budayou 

secara mandiri jamou kolaboratif. Pendekatan ejou mendorong pesertou didik 

guwai mengaitken pengetahuwan bareu jamou pengalaman jamou lingkungan 

sosiyal mereka. selayen enou, proses belajar ngejadei lebih bermaknou budayou sai 

dekat jamou kehidupan pesertou didik. jamou demikian, modul ajar ejou 

mendukung pengembangan berpikir kritis sertou apresiasi tehadep kearipan lokal. 

 

Dari perspektif kebudayaan, pengembangan modul ajar berbasis tradisei Miyah 

Damau moneh berlandasken teyori kebudayaan Koentjaraningrat (2022) sai 

nyataken bahwa kebudayaan terdiri atas wujud ide, aktivitas, jamou artefak. Modul 

ajar dapok mengintegrasiken ketegou wujud tesebut, yaitu nilai piil pesenggiri 

sebagai ide, prosesi Miyah Damau sebagai aktivitas sosial, sertou busana, musik, 

jamou perlengkapan adat sebagai artefak. Integrasi ejou menjadiken pembelajaran 

Bahasou Lappung ayen hanya berorientasi linguistik, engan moneh kultural. 

Selanjutnyou, secara pedagogis modul ajar berbasis tradisei Miyah Damau sejalan 

jamou pendekatan Project Based Learning (PjBL) sai dianjurken dilem Kurikulum 

Merdeka. PjBL menekenken pembelajaran ngelalui proyek sai mendorong pesertou 

didik guwai bernalar kritis, bekerjou sama, jamou menghasilken produk nyata 
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(Kemendikbudristek, 2022). dilem konteks ejou, pesertou didik dapok 

mengembangken proyek beopou laporan, video dokumenter, atau teks sastra 

Lappung sai besumber jak tradisei miyah damau. ngelalui proses perencanaan, 

pelaksanaan, hingga presentasei proyek, pesertou didik dilatih guwai menggali 

inpormasei jak berbagai sumber, mengolah data secara sistematis, sertou 

mengomunikasiken hasil pembelajarannou secara lisan jamou tulisan. Pendekatan 

ejou ayen hanya meningkatken keterampilan berbahasa jamou literasi budaya, 

engan moneh memperkuat keterlibatan aktip pesertou didik dilem pembelajaran. 

 

Landasan teoretis modul ajar ejou moneh berkaitan jamou penguatan propil Pelajar 

Pancasila, khususnou adok dimensi berkebinekaan global, gotong royong, jamou 

bernalar kritis. Pembelajaran berbasis tradisei lokal memungkinken pesertou didik 

memahami identitas budayanou sendiri sekaligus menghargai keberagaman 

budayou bareh (Kemendikbudristek, 2022). ngelalui integrasi tradisei Miyah Dama 

dilem pembelajaran Bahasou Lampung, pesertou didik diajak guwai merefleksiken 

nilai budayou sai relevan jamou kehidupan sosial. Proses pembelajaran ejou 

mendorong pesertou didik guwai bekerjou sama, berdiskusi, sertou menganalisis 

makna budayou secara kritis. jamou demikian, modul ajar Bahasou Lappung 

berbasis tradisei Miyah Damau ayen hanya bertujuwan meningkatken keterampilan 

berbahasa, karakter, sikap toleran, sertou kesadaran budayou pesertou didik. 

 

Tradisi Miyah Damau jamou Pembelajaran Bahasou Lappung tradisei Miyah 

Damau ngemiliki pontesi balak sebagai sumber belajar Bahasou Lappung di SMA. 

Unsur Bahasou jamou sastra lisan dilem tradisei ejou relevan guwai 

mengembangken keterampilan menyimak, berbicara, membaca, jamou menulis 

pesertou didik. dilem Kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis kearipan lokal 

sejalan jamou prinsip pembelajaran kontekstual jamou penguatan propil Pelajar 

Pancasila (Kemendikbud, 2022). 

 

Tabel 2.1 Alur tujuan Pembelajaran (ATP) rekomendasei bahan ajar Miyah 

Damau 
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Fase/

Kelas 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi Pokok Elemen 

Fase 

E / X 

Peserta didik 

mengapresiasi jamou 

memahami inpormasei 

beopou 

gagasan,pikiran, 

pandangan, arahan atau 

pesan jak berbagai 

jenis teks pisuwal 

jamou audio pisuwal 

guwai menemuken 

makna sai tersurat 

jamou tersirat. pesertou 

didik menginterpretasi 

inpormasei guwai 

mengungkapken 

gagasan jamou 

perasaan simpati, 

peduli, empati atau 

pendapat pro kontra 

jak teks Bahasou 

Lappung waway 

pisuwal jamou audio 

pisuwal secara 

kreatif.peserta didik 

ngegunaken sumber 

bareh guwai menilai 

akurasi jamou kualitas 

data 

Peserta didik 

dapok memahami 

jamou 

menginterprestasi 

teks ekposisi 

tentang teks 

budayou Lappung 

sesuai jamou 

kaidah-kaidhnyou 

Teks eksposisi 

jamou topic 

budayou 

Lappung (seperti 

: kikat Lampung, 

tapisLampung, 

tardisi/kebiasaan 

masarakat 

Lappung atau 

sarana prasarana 

adat lampung 

E.10.4 

Sumber: MGMP SMA Provinsi Lampung 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1   Jenis Penelitian  

 

Jenis penelitian ejou yaitu kualitatip analisis deskriptif. penelitian kualitatip 

penelitian kualitatip ngerupaken metode guwai mendalami penomena sosiyal 

jamou berfokus adok pemahaman makna, pengalaman, jamou pandangan pribadi 

jak partisipan. data sai dikumpulken umumnou beopou kata-kata, cerita, atau 

deskripsi. Pendekatan ejou lebih mengutamaken kualitas jamou konteks informasi, 

ayen kuantitasnou (Arikunto, 2019). penelitian deskriptif bertujuwan guwai 

menjelasken ciri-ciri variabel atau penomena secara detail. Metode ejou ayen 

mencari hubungan sebab-akibat atau perbandingan antar variabel. Tujuannou 

iyolah menyajiken gambaran sai objektif, faktual, jamou akurat jak subjek 

penelitian, waway enou sai variabel maupun lebih (Sugiyono, 2019). 

 

3.2   Sumber Data 

 

Sumber data dilem sebuah penelitian iyolah asal usul informasi, edoh enou jak 

jemou, benda, atau lokasei (Sugiyono, 2019). selayen enou, moneh didukung jamou 

data sekunder sai diperoleh jak penelitian pustaka, memanfaatken buku, jurnal, 

jamou artikel ilmiah guwai memperkaya temuan. 

 

3.2.1 data Primer 

 

Data primer iyolah data sai didapatken langsung jak sumber utamanou, misalnou 

ngelalui wawancara, observasi, atau dokumentasi sai dilakuken jamou peneliti. 

wawancara dilakuken jamou budayawan atau tetua adat jamou masarakat di 
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masarakat Megou Pak Tulang Bawang di Kecamatan Menggalou yaitu, “Paksu 

Dahlansyah” selakeu tokoh adat, ketua mulei, ketua menganai, jamou mulei 

menganai perwakilan sai melaksanaken tradisei miyah damau. 

 

3.2.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder iyolah inpormasei sai beasal jak literatur, buku, atau dokumen bareh 

sai relevan. dilem penelitian ejou, penulis mengandalken berbagai dokumen jamou 

bukeu terkait sebagai sumber data. 

 

3.3   Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data iyolah metode sai digunaken penelitei guwai 

mengumpulken inpormasei sai relevan. Metode ejou sangat petting alah data sai 

berkualitas hanya dapok didapatken jamou teknik sai tepat, alah enou, pemilihan 

teknik pengumpulan data harus disesuaiken jamou tujuan penelitian jamou 

karakteristik objek sai diteliti. (Sugiyono, 2019). 

 

3.3.1 Obserpasi 

 

Observasi Metode ejou dilakuken jamou ngamatei jamou mencatat penomena 

secara sistematis. penelitei di ejou ngegunaken obserpasei partisipatoris, sai berartei 

tiyan notok sertou jamou membaur jamou subjek penelitian. obserpasei ejou 

berfokus adok tradisei Miyah Damau sai belangsung adok debingei selakwak 

upacara pernikahan adat Lappung Pepadun, dikedou penelitei notok secara 

langsung lapahnou tradisi. 

 

3.3.2 Wawancara 

 

Wawancara iyolah teknik pengumpulan data ngelalui komunikasei lisan sai 

terstruktur. dilem penelitian ejou, wawancara dilakuken jamou daftar pertanyaan 

sai gadeu disiapken, meskipun pagun terbuka guwai ide-ide spontan. Narasumber 
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dipilih secara purposif atau sengaja, yaitu individu sai dianggap paling memahami 

topik. Narasumber sai diwawancarai meliputi “Paksu Dahlansyah” selakeu tokoh 

adat, Kenjeng Rendra selakeu budayawan, ketua mulei, ketua menganai, jamou mulei 

menganai perwakilan sai melaksanaken kegiatan Miyah Damau. tiyan iyolah tokoh-

tokoh kunci sai diharapken dapok memberiken inpormasei sai akurat mengenai 

tradisei Miyah Damau. 

 

3.3.3 Dokumentasei 

Dokumentasi melibatken pengumpulan data jak catatan, transkrip, buku, atau 

prasasti. dilem penelitian ejou, penulis ngegunaken dokumentasi tertulis jamou 

ayen tertulis. Dokumentasi tertulis sai digunaken beopou bukeu catatan tradisei sai 

diperoleh jak tokoh adat, sedangken dokumentasi ayen tertulis beopou foto-foto sai 

diambil selamou tradisei Miyah Damau berlangsung. Dokumentasi tesebut 

bepungsei sebagai data pendukung guwai memperkuat hasil obserpasei jamou 

wawancara, sertou memberiken gambaran pisuwal jamou faktual mengenai 

pelaksanaan tradisei sai diteliti. 

Gambar 3.1 Teknik pengumpulan data 

 

Dengan teknik ejou agou ngemek potensei hasil penelitian agou lebih akurat jamou 

tingkat kepercayaan, kedalaman, jamou kerincian data penelitian sai tinggi. 

 

3.5   Teknik Pengolahan Data 

 

Teknik ejou iyolah proses mencari, menyusun, jamou mengkategoriken data jak 

wawancara, observasi, jamou dokumentasi guwai menemuken pola atau tema. 

Analisisnou besipat induktif, yaitu dimulai jak data sai terkumpul. segadeu data 

cukup, langkah selanjutnou iyolah pengolahan data ngelalui beperou cara berikut. 

Wawancara (interview) 
 

 

 

Observasi 
 

 

 

Dokumentasi 
 

 

 

Sumber data 

sai gegoh 
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3.5.1 Editing 

 

Setelah data terkumpul, proses editing dilakuken guwai memeriksa moloh 

kevalidan data selakwak masuk ke tahap berikutnyou. 

 

3.5.2 Tabulating jamou Coding 

 

Tahap ejou melibatken interpretasi data jak tabel, lalu mencari makna sai lebih 

dilem jamou menghubungkennou ke hasil bareh jamou dokumentasi sai ngemek. 

 

 Tabel 3.1 Tabulating jamou Coding 

Teknik 

Pengumpulan Data 

Parameter Coding 

Wawancara W 

Observasi O 

Dokumentasi D 

Informan 

Tokoh Adat TA 

Budayawan BD 

Ketua Mulei KML 

Ketua Menganai KMG 

Pelaksana Mulei PML 

Pelaksana Menganai PMG 

Situs Penelitian 
Megou Pak Tulang 

Bawang Kec. Menggala 
01 

 Sumber: dokumen penulis tahun 2025 

 

3.5.3 Interpretasi Data 

 

Setelah data terkumpul jamou disajiken dilem bentuk tabel, tahap selanjutnou 

iyolah interpretasi data. Proses ejou bertujuwan guwai memberi makna jamou 

pemahaman sai lebih mendalem jak data tersebut. penelitei ayen hanya membaca 

angka atau informasi, engan moneh menghubungken temuan tesebut jamou hasil 

bareh sai ditemuken di lapangan, termasuk jak dokumentasi sai ada. Tujuannou 

iyolah guwai menggali makna sai lebih luas jamou mendapatken gambaran sai utuh 

jak penomena sai diteliti. 
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3.6   Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian iyolah alat atau sarana sai sangat petting guwai 

mengumpulken data sai relevan jamou topik penelitian (Sukendra & Atmaja, 2020). 

Alat ejou bepungsei guwai mengukur variabel sai ditelitei jamou memastiken data 

sai didapat akurat jamou valid. dilem penelitian ejou, instrumen sai digunaken 

meliputi:  

1. Pedoman observasi: guwai memandu pengamatan langsung di lapangan. 

2. Pedoman wawancara: guwai memastiken pertanyouan terstruktur saat 

wawancara. 

3. Dokumentasi: gegoh foto-foto atau gambar, sai merekam jalannou tradisei 

Miyah Damau.  

Dengan instrumen sai tepat, penelitei dapok mengumpulken data sai sesuai jamou 

tujuan jamou masalah penelitiyan 

 

3.7   Teknik Analisis Data 

 

Setelah data terkumpul, penelitei melakuken analisis deskriptif guwai menarik 

kesimpulan. Metode ejou bertujuwan guwai memahami penomena secara 

menyeluruh jamou menafsirken jamou menganalisis data sai didapok jak obserpasei 

jamou wawancara, kemudian ngedeskripsikennou ngejadei kesimpulan sai jelas. 

 

3.7.1 data Reduction (Reduksi Data) 

 

Reduksi data iyolah proses menyaring jamou menyederhanaken data sai gadeu 

terkumpul. ejou dilakuken jamou cara mengklasifikasiken data, menghapus sai mak 

relevan, jamou mengatur tagen lebih modah ditarik kesimpulannou. Proses ejou 

ngebutuhken pemahaman sai mendalam. Wawasan penelitei dapok berkembang 

ngelalui diskusi, sai ngebanteu dilem mereduksi data sehinggou temuan ngejadei 

lebih signifiken (Abdussamad, 2021). 
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3.7.2 data Display (Penyoujian Data) 

 

Proses segadeu direduksi, data kemudian disajiken dilem bentuk sai terstruktur. 

Penyoujian data ejou ngebanteu dilem membuat kesimpulan jamou mengambil 

tindaken. jamou melihat data sai gadeu disajiken, penelitei dapok lebih modah 

memahami apa sai terjadi adok objek penelitian (Prastowo, 2014). 

 

3.7.3 Conclusion Drawing/Verification 

 

Ini iyolah langkah terakhir dilem analisis, yaitu menarik kesimpulan jamou 

memverifikasinyou. Kesimpulan harus disajiken dilem bentuk deskriptif sai 

merujuk adok objek penelitian (Abdussamad, 2021). Proses ejou menuntut penelitei 

guwai mendeskripsiken objek penelitian secara jelas tagen menghasilken 

kesimpulan sai kredibel. Penariken Kesimpulan dilem penelitian kualitatif, 

penariken kesimpulan iyolah proses menemuken temuan bareu jak data sai semula 

pagun samar-samar. 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN jamou SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil jamou pembahasan penelitian mengenai Tradisei Miyah Damau 

mego pak tulang bawang jamou implikasinya dilem pembelajaran bahasou 

Lappung di SMA dapok disimpulkan sebagai berikut. 

 

1. Hasil penelitian nyulukken bahwa Tradisei Miyah Damau ngemek beberapa 

tahapan dilem pelaksanaannya, 1) tahapan persiapan meliputi musyawarah, 

nyuwak, nyanang, persiapan tempat,persiapan makanan, persiapan alat sai 

digunakan. 2) tahapan pelaksanaan meliputi kegiatan sambutan ketua pelaksana 

kepalou menganai, doa pembukaan acara, kepalou Mulei Menganai, bebalas 

pantun, putar selendang, iringan musik gitar klasik, tantangan joget bersama, 

permainan kewou jamou mirul, jamou menganai bekadeu. 3) tahapan penutup 

meliputi. mengan bersama, poto bersama.  

2. Penelitian tentang Tradisei Miyah Damau dilem adat masarakat Lappung 

ngemek implikasi penting dilem pembelajaran bahasou Lappung di SMA, 

khususnya dilem Kurikulum Merdeka sebagai rekomendasi modul ajar dilem 

fase E kode 10.1 materi ekposisi. Pembelajaran bahasou daerah ayen hanya 

bepungsei meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, engan moneh 

memperkuat identitas budayou jamou melestarikan warisan lokal. Modul ajar 

sai dikembangkan jamou materi Tradisei Miyah Damau mampu memfasilitasi 

pembelajaran berbasis proyek jamou pendekatan student centered sai 

mendorong kreativitas, partisipasi aktif, jamou pengembangan karakter siswa 

sesuai Profil Pelajar Pancasila. Pendekatan ejou moneh memberikan 

fleksibilitas bagi guru dilem mendesain metode pembelajaran jamou penilaian 
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jamou memperhatikan kebutuhan jamou gaya belajar siswa. jamou demikian, 

pembelajaran bahasou Lappung ngelalui pendekatan ejou dapok ngejagou 

keberlanjutan budayou sekaligus menyiapkan generasi modou sai sadar akan 

nilai-nilai Tradisei jamou adaptif terhadap perubahan zaman. 

 

5.2 Saran 

 

Sesuai jamou hasil penelitian sertou pembahasan sai gadeu dipaparkan, peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut.  

1. Untuk pendidik mata pelajaran bahasou Lampung, diharapken tagen hasil 

penelitian ejou dapok menambah referensi materi ajar, khususnya terkait 

Tradisei miyah damau. Temuan ejou dapok dijadikan bahan ajar sai lebih kaya 

jamou bervariasi, jamou menyesuaikan penggunaan dialek lokal sai digunakan 

di masing-masing daerah. jamou begitu, peserta didik dapok mengenal, 

memahami, jamou melestarikan Tradisei Miyah Damau sai jadei bagian 

penting jak budayou Lampung. 

2. Untuk peserta didik, nilai budayou adok Tradisei Miyah Damau diharapken 

ayen hanya dipahami sebagai bagian jak teyori pelajaran. Tapi moneh 

digunakan guwai hal penting sebagai wujud nyata penguatan karakter, 

penghargaan terhadap nilai-nilai budaya, sertou penghormatan terhadap adat 

istiadat Tradisei Lampung. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ejou diharapken dapok jadei 

referensi sai bermanfaat dilem memperdalam kajian mengenai Tradisei miyah 

damau, khususnya dilem memahami nilai budayou sai terkandung di 

dalamnya. Penelitian ejou moneh dapok membuka peluang guwai eksplorasi 

lebih luas terhadap Tradisei Miyah Damau di berbagai daerah bareh di 

Lampung, sehingga dapok memperkaya studi budayou jamou memperkuat 

upaya pelestarian adat sertou bahasou Lappung secara berkelanjutan. 
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